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A. Kesimpulan

Tubuh dan seksualitas penyedia jasa open booking online menjadi fokus
dalam penelitian ini. Kesimpulan dari tulisan ini yaitu :

Penyedia jasa open booking online berada dalam kuasa laki-laki terutama
tubuh dan seksualitas yang dimiliki. Hanya perempuan sebagai penyedia jasa
open booking online yang mendapat stigma buruk sedangkan laki-laki sebagai
pelanggan tidak mendapat stigma buruk padahal keduanya terlibat.
Perempuan dipandang sebagai pemuas nafsu dan dipandang remeh.

Untuk memperoleh kemerdekaan atas tubuh yang dimiliki perempuan
harus berjuang untuk dirinya sendiri dan berjuang untuk menentukan tubuh
dan hidupnya sendiri. Feminis memperjuangkan keadilan dan hak perempuan
atas tubuh yang dimiliki untuk membas menentukan arah hidupnya.
Pemahaman akan pentingnya tubuh sebagai anugerah dapat membantu
perempuan untuk berjuang membebaskan tubuh dari ketertindasan. Mengatasi
ketertindasan yang dialami perempuan, misi Kristen hendaknya
mengontekskan pelayanan untuk menjadi kawan keluar dari pekerjaan yang
digeluti dengan memberi pelayanan yang penuh kasih. Tubuh dan seksualitas
perempuan penyedia jasa open booking online masih berada di bawah kontrol

laki-laki. Saat melakukan hubungan seks, penyedia jasa open booking online



akan menuruti keinginan pelanggan (laki-laki) untuk memuaskan nafsunya.
Gaya dalam berhubungan seksualitas akan dituruti oleh penyedia jasa open

booking online sesuai dengan keinginan pelanggan

. Saran
Berdasarkan hasil temuan di lapangan ada beberapa saran penting dalam
tulisan ini:

1. Perlu untuk mempertajam ajaran-ajaran Kekristenan kepada warga gereja
terlebih khusus mengenai pemahaman tubuh yang merupakan anugerah
dan menjadi Bait Allah.

2. Memberikan edukasi kepada warga gereja terlebih kusus bagi pemudi agar
lebih memahami seksualitas biar anugerah Allah tetap digunakan
sebagaimana mestinya.

3. Memberikan ruang yang luas tanpa ada intimidasi terhadap kelompok-
kelompok tertentu salah satunya perempuan penyedia jasa open booking

online.



